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Abstract 

The suboptimal management of rice husk waste remains a common issue in rice milling enterprises, 

including PB Gemilang Temu Rejeki in Malang Regency, where the generated waste has not been 

effectively utilized and provides limited economic value. One potential solution is converting rice husk 

into biomass fuel in the form of rice husk pellets, supported by packaging design development to enhance 

product value. This community service program aims to improve the partner’s understanding of the 

utilization of packaging design in increasing the value-added of waste-based products. The method 

employed a participatory approach consisting of pre-test, training, packaging design assistance, and 

post-test stages. Evaluation was conducted using the Wilcoxon test to determine differences in 

understanding before and after the program. The results showed a significant improvement across all 

indicators, with a significance value of 0.004 (<0.05). In addition, the program produced a packaging 

design for rice husk pellets in the form of a standing pouch that is informative, functional, and visually 

appealing. The implementation of this packaging design improved product quality perception and 

increased the value of rice husk waste. Therefore, this program contributes to enhancing partner capacity 

and supports the implementation of a circular economy through transforming waste into higher-value 

economic products. 
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Abstrak 

Pengelolaan limbah sekam padi yang belum optimal menjadi permasalahan pada usaha penggilingan 

padi, termasuk di PB Gemilang Temu Rejeki, Kabupaten Malang, di mana limbah sekam belum 

dimanfaatkan secara maksimal dan belum memberikan nilai tambah ekonomi yang signifikan. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah mengolah sekam menjadi rice husk pellet sebagai bahan bakar 

biomassa yang didukung dengan pengembangan desain kemasan untuk meningkatkan nilai produk. 

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mitra terkait pemanfaatan desain 

kemasan dalam meningkatkan nilai tambah produk berbasis limbah sekam. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan partisipatif melalui tahapan pre-test, pelatihan, pendampingan perancangan desain 

kemasan, serta post-test. Evaluasi dilakukan menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan 

tingkat pemahaman sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

pada seluruh indikator pemahaman mitra dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 (<0,05). Selain itu, 

kegiatan ini menghasilkan desain kemasan rice husk pellet berbentuk standing pouch yang informatif, 

fungsional, dan memiliki daya tarik visual. Implementasi desain kemasan tersebut mampu meningkatkan 

persepsi kualitas produk dan nilai tambah limbah sekam. Dengan demikian, program ini berimplikasi 

pada peningkatan kapasitas mitra serta mendukung penerapan konsep circular economy melalui 

pemanfaatan limbah menjadi produk bernilai ekonomi yang lebih tinggi. 
 

Kata Kunci: Desain Kemasan, Ekonomi Sirkular, Produk Bernilai Tambah, Pelet Sekam Padi 
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PENDAHULUAN  

Pengelolaan limbah pertanian secara 

berkelanjutan menjadi isu penting seiring 

meningkatnya kebutuhan energi alternatif 

dan upaya pengurangan ketergantungan 

terhadap bahan bakar fosil [1]. Salah satu 

jenis limbah yang tersedia dalam jumlah 

besar tetapi pemanfaatannya masih belum 

optimal adalah sekam padi yang berasal dari 

proses penggilingan padi [2]. Sekam padi 

umumnya hanya dibakar atau dibuang, 

sehingga menimbulkan permasalahan 

lingkungan dan kehilangan potensi nilai 

ekonomi [3]. Padahal, sekam padi dapat 

diolah menjadi bahan bakar biomassa dalam 

bentuk pellet yang memiliki nilai kalor 

tinggi dan lebih ramah lingkungan 

dibandingkan bahan bakar konvensional [4, 

5]. Pengolahan sekam padi menjadi pelet 

biomassa tidak hanya berkontribusi terhadap 

penyediaan energi terbarukan, tetapi juga 

mendukung penerapan ekonomi sirkular 

melalui transformasi limbah menjadi produk 

yang memiliki nilai tambah [6, 7]. Dengan 

demikian, pengembangan produk biomassa 

berbasis limbah sekam menjadi langkah 

strategis dalam mendukung keberlanjutan 

lingkungan sekaligus meningkatkan nilai 

ekonomi sumber daya lokal. 

PB Gemilang Temu Rejeki di 

Poncokusumo, Kabupaten Malang, 

merupakan usaha penggilingan padi dengan 

kapasitas 2–3 ton gabah per hari dan 

menghasilkan sekitar 400–500 kg sekam per 

hari. Meskipun berpotensi diolah menjadi 

rice husk pellet, sekam tersebut masih 

menumpuk atau dijual dalam kondisi 

mentah dengan harga sekitar Rp200–300/kg 

sehingga belum memberikan nilai ekonomi 

yang optimal. Produk yang dihasilkan juga 

belum memiliki identitas visual dan 

kemasan yang representatif, sehingga daya 

tarik serta kesiapan produk untuk dipasarkan 

masih rendah. Keterbatasan desain kemasan 

merupakan salah satu kendala UMKM 

dalam meningkatkan daya saing dan nilai 

jual produk [8, 9], sedangkan kemasan yang 

baik dapat memperkuat persepsi kualitas, 

daya tarik, dan keputusan pembelian 

konsumen [10]. Dengan demikian, 

perancangan kemasan yang tepat menjadi 

langkah strategis untuk meningkatkan nilai 

tambah sekaligus memperkuat daya saing 

produk berbahan dasar limbah sekam padi. 

Kemasan menjadi komponen penting 

dalam pengembangan produk karena 

berperan tidak hanya dalam melindungi 

produk, tetapi juga sebagai sarana komunikasi 

yang mencerminkan mutu, identitas, dan 

karakteristik produk [11]. Desain yang tepat 

melalui visual, informasi, dan material yang 

sesuai dapat meningkatkan persepsi nilai serta 

menempatkan rice husk pellet sebagai produk 

yang lebih profesional dan layak digunakan 

[12-14]. Selain itu, kemasan yang ergonomis 

dan fungsional memudahkan penyimpanan 

serta penggunaan, sehingga berperan strategis 

dalam meningkatkan nilai tambah produk 

berbasis limbah tanpa mengubah proses 

produksi utama [15]. 

Pengembangan produk melalui 

pendekatan value added menjadi strategi 

penting dalam meningkatkan nilai ekonomi 

suatu komoditas, khususnya pada produk 

berbasis limbah [9]. Dalam konteks ini, 

desain kemasan merupakan bagian dari 

pengembangan produk yang berperan dalam 

meningkatkan nilai fungsional dan estetika 

tanpa mengubah karakteristik utama produk 

[16]. Selain itu, pemanfaatan limbah sekam 

menjadi rice husk pellet sejalan dengan 

konsep circular economy yang menekankan 

pemanfaatan kembali sumber daya untuk 

mengurangi limbah dan menciptakan nilai 

baru yang berkelanjutan [17]. Integrasi antara 

pemanfaatan limbah dan pengembangan 

desain kemasan tidak hanya berkontribusi 

terhadap aspek lingkungan, tetapi juga 

memperkuat posisi produk sebagai komoditas 

yang memiliki nilai tambah dan potensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut [18]. Dengan 

demikian, desain kemasan bukan sekadar 

unsur pendukung, melainkan komponen 

penting dalam meningkatkan nilai produk 

sebagai bagian dari penerapan ekonomi 

sirkular. 

Berbagai program pengabdian kepada 

masyarakat telah dilakukan untuk 

meningkatkan nilai tambah limbah pertanian 

melalui pengolahan menjadi produk 

biomassa, seperti briket dan pellet. Sebagian 

besar kegiatan tersebut berfokus pada teknik 
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pengolahan bahan baku, peningkatan 

kualitas produk, dan penguatan 

keterampilan teknis masyarakat [19, 20]. 

Program pemberdayaan UMKM juga 

mencakup peningkatan kapasitas produksi 

dan diversifikasi produk berbasis sumber 

daya lokal [8], pemanfaatan limbah kulit 

pisang menjadi produk bernilai ekonomi 

[21], perluasan akses pasar melalui 

transformasi digital pemasaran [22], serta 

penguatan legalitas dan kepercayaan 

konsumen melalui pendampingan sertifikasi 

halal [23]. Meskipun demikian, perhatian 

terhadap hilirisasi produk melalui 

pengembangan desain kemasan masih 

terbatas [9]. Padahal, kemasan memiliki 

peran penting dalam membentuk persepsi 

kualitas dan meningkatkan nilai tambah 

produk, terutama untuk produk berbasis 

limbah yang memerlukan pendekatan 

khusus agar dapat diterima secara lebih luas 

[24]. 

Meskipun berbagai upaya pemanfaatan 

limbah sekam telah dilakukan, masih 

terdapat kesenjangan pada aspek 

pengembangan produk, khususnya dalam 

perancangan desain kemasan yang mampu 

meningkatkan nilai tambah dan citra produk. 

Produk biomassa yang dihasilkan umumnya 

masih disajikan dalam bentuk curah tanpa 

identitas visual yang jelas, sehingga belum 

mampu merepresentasikan kualitas produk 

secara optimal. Kondisi ini menyebabkan 

produk sulit bersaing dan belum memiliki 

posisi sebagai komoditas bernilai di pasar. 

Di sisi lain, peluang pengembangan energi 

biomassa berbasis limbah pertanian semakin 

terbuka seiring meningkatnya kebutuhan 

akan sumber energi alternatif yang ramah 

lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu upaya yang berfokus pada 

pengembangan desain kemasan sebagai 

bagian dari hilirisasi produk, guna 

mentransformasikan limbah sekam menjadi 

produk biomassa yang tidak hanya bernilai 

guna, tetapi juga memiliki nilai ekonomi 

yang lebih tinggi dan berkelanjutan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

program pengabdian ini bertujuan untuk 

merancang desain kemasan produk rice husk 

pellet pada PB Gemilang Temu Rejeki 

sebagai upaya meningkatkan nilai tambah 

limbah sekam padi. Kegiatan ini difokuskan 

pada pengembangan kemasan yang 

informatif, fungsional, dan memiliki daya 

tarik visual sehingga mampu 

merepresentasikan kualitas produk secara 

lebih optimal. Melalui perancangan desain 

kemasan, diharapkan produk biomassa yang 

dihasilkan tidak hanya memiliki nilai guna 

sebagai bahan bakar alternatif, tetapi juga 

memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi dan 

siap untuk dikembangkan sebagai produk 

berbasis circular economy yang 

berkelanjutan. 

 

METODE PENGABDIAN 

Mitra Pengabdian 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di PB 

Gemilang Temu Rejeki, Kecamatan 

Poncokusumo, Kabupaten Malang. Mitra 

memiliki kapasitas penggilingan sekitar 2–3 

ton gabah per hari dan menghasilkan 400–500 

kg sekam per hari. Sekam tersebut belum 

dimanfaatkan secara optimal dan belum 

memberikan nilai tambah yang berarti. Mitra 

dilibatkan secara aktif dalam identifikasi 

masalah, penentuan kebutuhan, serta 

pengembangan desain kemasan produk rice 

husk pellet. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen pada kegiatan pengabdian ini 

disusun untuk menilai perubahan tingkat 

pemahaman mitra dengan membandingkan 

hasil tes sebelum dan setelah program 

dilaksanakan. Pendekatan ini umum 

digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

suatu pelatihan atau intervensi dalam 

meningkatkan pengetahuan peserta [25]. 

Penilaian mencakup empat aspek, yaitu peran 

kemasan dalam meningkatkan nilai produk, 

desain visual, informasi pada kemasan, dan 

kesesuaian kemasan dengan karakteristik 

produk biomassa. Jawaban peserta diberi skor 

untuk mengetahui tingkat pemahaman dan 

efektivitas kegiatan. Daftar pertanyaan 

disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Pertanyaan Pre-Test dan Post Test 

No Pertanyaan 

A. Pemanfaatan Kemasan dalam Nilai Produk 

1 
Mengapa produk dengan kemasan memiliki nilai jual lebih tinggi dibanding tanpa 

kemasan? 

2 Bagaimana kemasan dapat meningkatkan nilai tambah produk berbasis limbah? 

3 Mengapa produk biomassa seperti pellet memerlukan kemasan yang baik? 

4 Bagaimana kemasan dapat mempengaruhi persepsi kualitas produk? 

5 Apa dampak produk tanpa kemasan terhadap daya saing di pasar? 

B. Pemanfaatan Desain Visual Kemasan 

6 Bagaimana pemilihan warna dapat mempengaruhi daya tarik produk? 

7 Mengapa desain visual penting untuk produk berbasis limbah? 

8 Bagaimana logo dan merek dapat meningkatkan identitas produk? 

9 Mengapa tampilan kemasan harus disesuaikan dengan jenis produk? 

10 Bagaimana desain kemasan dapat membedakan produk dengan produk lain? 

C. Pemanfaatan Informasi pada Kemasan 

11 Mengapa informasi produk penting dicantumkan pada kemasan? 

12 
Informasi apa yang paling penting untuk meningkatkan kepercayaan terhadap produk 

pellet? 

13 Bagaimana label produk dapat meningkatkan persepsi profesionalitas usaha? 

14 Mengapa berat dan jenis produk perlu dicantumkan secara jelas? 

15 Bagaimana informasi manfaat produk mempengaruhi ketertarikan pengguna? 

D. Kesesuaian Desain Kemasan dengan Produk 

16 Bagaimana menentukan kemasan yang sesuai untuk produk biomassa? 

17 Mengapa ukuran kemasan harus disesuaikan dengan kebutuhan pengguna? 

18 Bagaimana kemasan dapat meningkatkan kemudahan penyimpanan dan penggunaan? 

19 Mengapa kemasan harus mempertimbangkan aspek fungsional dan estetika? 

20 Bagaimana desain kemasan mendukung konsep produk ramah lingkungan? 

Bahan dan Alat 

Bahan kegiatan meliputi data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi dan wawancara untuk 

mengetahui kondisi produk, karakteristik 

sekam, serta kebutuhan desain kemasan 

mitra [8]. Data sekunder berasal dari 

literatur, referensi desain kemasan, dan 

standar informasi produk [16]. 

Alat yang digunakan berupa komputer 

atau laptop dan perangkat lunak desain 

grafis. Referensi kemasan sejenis digunakan 

sebagai benchmarking untuk menentukan 

warna, tipografi, logo, dan tata letak 

informasi agar desain lebih kompetitif dan 

sesuai dengan preferensi pasar [10]. 

Kemasan dirancang dalam bentuk standing 

pouch berkapasitas 1 kg dengan fitur 

ziplock, identitas merek, visual produk, dan 

informasi yang sesuai dengan karakteristik 

rice husk pellet. Desain tersebut diharapkan 

memiliki fungsi protektif, informatif, estetis, 

dan mudah digunakan. 

Prosedur Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif 

dilakukan dengan membandingkan hasil pre-

test dan post-test untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman mitra setelah 

mengikuti program. Perbedaan nilai sebelum 

dan sesudah kegiatan dianalisis dengan uji 

Wilcoxon signed-rank karena sesuai untuk 

data berpasangan dengan jumlah sampel 

terbatas dan tidak mensyaratkan distribusi 

normal [26].  
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Analisis kualitatif digunakan untuk 

menilai kesesuaian desain kemasan dengan 

kebutuhan mitra berdasarkan observasi, 

diskusi, dan umpan balik selama 

pendampingan. Penilaian mencakup 

kesesuaian desain dengan karakteristik 

produk, kelengkapan informasi, fungsi, dan 

tampilan visual kemasan. Kedua analisis 

tersebut digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas program dan kualitas desain 

kemasan yang dihasilkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum pelaksanaan kegiatan, 

dilakukan penilaian awal (pre-test) untuk 

mengukur tingkat pemahaman mitra terkait 

pemanfaatan desain kemasan dalam 

meningkatkan nilai tambah produk. Hasil 

penilaian awal menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman mitra masih tergolong rendah 

pada seluruh indikator, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1. Secara rinci, 

pemahaman terkait pemanfaatan kemasan 

dalam meningkatkan nilai produk 

memperoleh skor sebesar 40, pemanfaatan 

desain visual kemasan sebesar 55, 

pemanfaatan informasi pada kemasan 

sebesar 35, serta kesesuaian desain kemasan 

dengan produk sebesar 60. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mitra belum 

memahami secara optimal peran kemasan 

sebagai elemen strategis dalam 

meningkatkan nilai tambah produk, dan 

masih memandang kemasan sebagai fungsi 

pelindung semata. Kondisi ini sejalan 

dengan temuan pada kegiatan pengabdian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pelaku UMKM umumnya belum memahami 

fungsi kemasan sebagai alat pemasaran dan 

peningkatan nilai produk [8, 9]. Rendahnya 

pemahaman ini juga dipengaruhi oleh belum 

adanya pengalaman mitra dalam 

mengembangkan produk ke tahap hilirisasi, 

sehingga fokus masih terbatas pada aspek 

produksi. 

 

Gambar 1. Skor Penilaian Pengetahuan 

Awal 

Berdasarkan hasil penilaian awal tersebut, 

dilakukan kegiatan pelatihan yang berfokus 

pada pemanfaatan desain kemasan sebagai 

upaya peningkatan nilai tambah produk 

biomassa. Materi yang diberikan meliputi 

fungsi kemasan, elemen desain, serta 

penerapannya pada produk rice husk pellet. 

Pelatihan dirancang secara aplikatif melalui 

contoh desain kemasan dan diskusi interaktif, 

serta didukung observasi langsung terhadap 

proses produksi agar lebih kontekstual. 

Dokumentasi kegiatan pelatihan dan 

observasi dapat dilihat pada Gambar 2. 

Efektivitas pelatihan dipengaruhi oleh 

pendekatan partisipatif dan kontekstual, di 

mana peserta tidak hanya menerima materi, 

tetapi juga memahami penerapannya secara 

langsung [27]. Penggunaan contoh nyata 

(benchmarking) juga membantu mitra dalam 

memahami dan mengaplikasikan konsep 

desain kemasan secara lebih efektif. 
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 

Selanjutnya, dilakukan tahap 

pendampingan dalam perancangan desain 

kemasan produk rice husk pellet. Pada tahap 

ini, mitra dilibatkan secara aktif dalam 

proses pengembangan desain, mulai dari 

penentuan konsep visual, pemilihan warna, 

hingga penyusunan informasi produk pada 

kemasan. Keterlibatan aktif mitra ini 

menjadi faktor kunci dalam peningkatan 

pemahaman, karena proses learning by 

doing terbukti lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran pasif [9]. Hasil dari proses 

pendampingan menghasilkan desain 

kemasan berbentuk standing pouch 

berkapasitas 1 kg dengan identitas merek 

yang merepresentasikan konsep ramah 

lingkungan. Desain ini dipilih karena secara 

fungsional mampu melindungi produk 

sekaligus memberikan kemudahan 

penggunaan melalui fitur ziplock, serta 

secara visual mampu meningkatkan daya 

tarik produk. Hasil desain kemasan yang 

dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 3. 

Implementasi desain kemasan ini 

menunjukkan adanya peningkatan nilai 

tambah produk secara visual dan fungsional. 

Produk yang sebelumnya hanya berbentuk 

curah tanpa identitas kini memiliki tampilan 

yang lebih profesional dan representatif 

sebagai produk siap jual. Desain kemasan 

yang dihasilkan mampu meningkatkan 

persepsi kualitas produk, sehingga produk 

tidak lagi dipandang sebagai limbah, tetapi 

sebagai komoditas energi yang memiliki nilai 

ekonomi. 

 

Gambar 3. Desain Kemasan Produk Rice 

Husk Pellet 

Untuk mengukur efektivitas program, 

dilakukan evaluasi melalui post-test. Hasil 

penilaian akhir menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman mitra pada seluruh 

indikator, sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 4. Secara rinci, pemahaman terkait 

pemanfaatan kemasan dalam nilai produk 

meningkat menjadi 70, pemanfaatan desain 

visual kemasan menjadi 80, pemanfaatan 

informasi pada kemasan menjadi 85, serta 

kesesuaian desain kemasan dengan produk 

menjadi 80. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa mitra telah memahami secara lebih 

komprehensif pemanfaatan desain kemasan 
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sebagai bagian penting dalam meningkatkan 

nilai tambah produk. 

 

Gambar 4. Skor Penilaian Pengetahuan 

Akhir 

Jika dibandingkan antara kondisi awal 

dan akhir, seluruh indikator mengalami 

peningkatan yang signifikan, khususnya 

pada aspek pemanfaatan informasi pada 

kemasan yang menunjukkan peningkatan 

paling tinggi. Peningkatan yang dominan 

pada aspek ini mengindikasikan bahwa 

mitra mulai memahami bahwa kemasan 

tidak hanya berfungsi sebagai pelindung, 

tetapi juga sebagai media komunikasi yang 

menyampaikan informasi penting terkait 

produk, seperti fungsi, keunggulan, dan cara 

penggunaan. Hal ini sejalan dengan konsep 

bahwa informasi pada kemasan berperan 

sebagai informational cue yang dapat 

meningkatkan persepsi kualitas dan 

kepercayaan konsumen terhadap produk 

[11, 13]. Selain itu, peningkatan yang 

signifikan pada indikator ini juga 

dipengaruhi oleh metode pelatihan yang 

menekankan pada penyajian contoh nyata 

serta praktik langsung dalam menyusun 

informasi produk pada kemasan. Pendekatan 

ini memudahkan mitra dalam memahami 

keterkaitan antara informasi yang 

ditampilkan dengan persepsi nilai produk di 

mata konsumen. Dalam konteks pengabdian 

masyarakat, pendekatan partisipatif dan 

aplikatif terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman peserta secara lebih efektif 

dibandingkan metode penyampaian yang 

bersifat teoritis semata [9]. 

Hasil tersebut selanjutnya diperkuat 

melalui analisis statistik menggunakan uji 

Wilcoxon yang disajikan pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai 

Z sebesar -2,869 dengan nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,004. Nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pre-test dan post-test. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan 

pelatihan dan pendampingan yang dilakukan 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

peningkatan pemahaman mitra terkait 

pemanfaatan desain kemasan. 

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Penilaian 

Pengetahuan Awal Dan Akhir Peserta 

Uji Statistik Post-test dan Pre-test 

Z -2.869 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.004 

Secara statistik, hasil ini menegaskan 

bahwa intervensi yang dilakukan tidak hanya 

memberikan perubahan secara deskriptif, 

tetapi juga terbukti signifikan secara 

kuantitatif. Dengan demikian, pendekatan 

yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 

ini dinilai efektif dalam meningkatkan 

pemahaman mitra, khususnya dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan desain 

kemasan sebagai upaya peningkatan nilai 

tambah produk berbasis limbah sekam. 

SIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat di 

PB Gemilang Temu Rejeki berhasil 

meningkatkan pemahaman mitra terkait 

pemanfaatan desain kemasan dalam 

meningkatkan nilai tambah produk biomassa 

berbasis limbah sekam. Hasil pre-test dan 

post-test menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada seluruh indikator, yang 

diperkuat oleh hasil uji Wilcoxon dengan nilai 

signifikansi 0,004 (<0,05). Kegiatan pelatihan 

dan pendampingan yang dilakukan secara 

partisipatif dan kontekstual terbukti efektif 

dalam membantu mitra memahami peran 

strategis kemasan, tidak hanya sebagai 

pelindung produk, tetapi juga sebagai elemen 

penting dalam membentuk persepsi kualitas 

dan meningkatkan nilai ekonomi produk. 

Selain itu, kegiatan ini menghasilkan 

output nyata berupa desain kemasan rice husk 

pellet yang lebih informatif, fungsional, dan 

memiliki daya tarik visual, sehingga produk 

yang sebelumnya tidak bernilai kini memiliki 
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potensi untuk dikembangkan sebagai produk 

siap jual. Implementasi desain kemasan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan sederhana 

melalui pengembangan kemasan mampu 

memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan nilai produk tanpa memerlukan 

perubahan pada proses produksi utama. 

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki 

keterbatasan pada cakupan mitra dan belum 

dilakukannya uji pasar secara langsung 

terhadap produk yang telah dikembangkan. 

Oleh karena itu, penelitian atau pengabdian 

selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan aspek pemasaran, uji 

preferensi konsumen, serta skala produksi 

agar produk biomassa berbasis limbah 

sekam dapat lebih kompetitif di pasar. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan kapasitas 

mitra, tetapi juga mendukung penerapan 

konsep circular economy melalui 

transformasi limbah sekam menjadi produk 

bernilai ekonomi yang lebih tinggi dan 

berkelanjutan. 
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